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ABSTRAK

Industri modern atau kecerdasan industri adalah teknologi inti yang meningkatkan
daya saing global sektor industri di seluruh dunia dan membawa perubahan
signifikan dalam produksi proses dan mode manajemen industri tradisional salah
satunya pada sektor perikanan. Banyak industri pengolahan ikan asin di wilayah
Desa Percut Sei Tuan terus memakai teknik non konvensional dalam proses
pengeringannya. Teknik pengeringan yang memerlukan waktu yang tidak cepat dan
cuaca pula yang terkadang tidak dapat diprediksi, akhirnya menghalangi
produktifitas. Berdasarkan masalah diatas, penulis mengajukan penelitian yang
bertujuan untuk membangun sebuah rancangan untuk menyelesaikan permasalahan
diatas dengan menggunakan desain yang efektif dalam penampungan ikan asin
skala besar dan menggunakan energi pancaran sinar matahari dengan
memanfaatkan efek rumah kaca didalam nya. Inkubator ini dengan teknologi IoT
didalamnya, berbidang persegi enam (sarang lebah) yang dipakai untuk tempat
memuat ikan agar lebih efekif yang mana didalamnya ada pengganti sinar matahari
dan energi panas dengan memakai elemen pemanas yang suhunya dapat diatur
dengan mengkombinasikan mikrokontroler arduino, sensor suhu, dan sensor
berbasis arduino sebagai pengontrol panas, dan kelembapan. Diharapkan rancangan
alat ini nantinya dapat meningkatkan ekonomi dan produktivitas nelayan Desa
Percut Sei Tuan.

Kata Kunci: Rancangan, Industri Modern, Inkubator, Ikan Asin.
ABSTRACT

Modern industry or industrial intelligent is part of technology that increases the
global competitive of industrial sectors around the world and brings significant
changes in production processes and traditional industrial management modes, one
of which is the fisheries sector. Many salted fish processing industries in the Percut
Sei Tuan Village area still use traditional methods in the drying process. The drying
technic takes a long time and the weather is sometimes erratic, which hinders
productivity. Based on the above problems, the authors propose a study that aims
to create a design to solve the above problems by using an effective design in large-
scale salted fish storage and using solar energy by utilizing the greenhouse effect in
it. This automatic incubator with [oT technology inside, is in the form of a hexagon
(honeycomb) which is used to accommodate fish to be more effective, which
includes a replacement for sunlight and heat energy using a heating element whose
temperature can be adjusted by combining an Arduino microcontroller, temperature
sensor, and Arduino-based sensors to control heat and humidity. It is hoped that the
design of'this tool will later be able to increase the economy and productivity of the
fishermen in Percut Sei Tuan Village.

Keywords: Design, Modern Industry, Incubator, Salted Fish.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri modern atau kecerdasan industri adalah teknologi inti yang
meningkatkan daya saing global sektor industri di seluruh dunia dan membawa
perubahan signifikan dalam produksi proses dan mode manajemen industri
tradisional. Peningkatan integrasi proses manufaktur dan sistem manajemen operasi
mengubah dan meningkatkan industri tradisional, membuatnya sangat efisien,
berkualitas, dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, industri modern sangat penting
dalam bisnis serta peningkatan dan transformasi menjadi industri yang termutakhir

(Tang & Meng, 2020).

Indonesia terdiri berasal dari kepulauan di mana 70% daerahnya merupakan
batas pantai laut sepanjang 99 ribu km. Indonesia memiliki sumber daya ekonomi
kelautan, terkhusus sumber daya perikanan yang melimpah ruah, Retnowati
mengatakan bahwa di lautan Indonesia, setidaknya ada 13 (tiga belas) sektor yang
dapat dikembangkan dan dapat memberikan kontribusi tambahan bagi pendapatan
nasional dan kesejahteraan masyarakat, khususnya nelayan. meliputi: capture
fisheries, aquaculture, aquaculture processing industry, marine biotechnology
industry, mining and energy, marine tourism, sea transportation, maritime industry
and services, small islands, unconventional resources, marine structures, heritage
objects having value and culture, conversion environmental services and

biodiversity (Ginting, 2018)(Retnowati, 2011).
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Energi yang ada tidak dikelola secara ampuh, soal ini ditunjukkan dengan
kecilnya peran sektor kelautan dan perikanan kepada pendapatan nasional, cuma
mencapai  14,7% dari total produk domestik broto (PDB) Indonesia,
diperbandingkan dengan negara tetangga seperti Jepang yang cuma mempunyai
garis pantai 31.000 km namun memberikan kontribusi 55% pada PDB. Selain itu,
merujuk Matheus Nugroho (2013), nilai ekspor Indonesia dari sektor kelautan dan
perikanan mastih tergolong rendah, hanya mencapai 3,5 miliar dolar AS,
dibandingkan Vietnam dan Thailand yang masing-masing mencapai 6,2 miliar
dolar AS dan 8,6 miliar dolar AS. Dolar AS sama sekali batas pantai mereka jauh

lebih kecil kecuali dibandingkan dengan Indonesia (Ginting, 2018).

Salah satu bahan pengawet yang populer di Indonesia adalah ikan asin.
Dalam skala nasional, ikan asin sebagai produk perairan menempati posisi penting,
dimana hampir 65% produk perairan masih diproses dan diawetkan dengan
penggaraman menurut artikel Imbir. Pemerintah Indonesia telah menetapkan ikan
asin sebagai salah satu dari sembilan makanan utama masyarakat. Hal ini semakin
menunjukkan bahwa ikan asin tidak hanya digemari oleh kalangan ekonomi bawah
namun juga kalangan menengah. Daya tarik ikan asin ini terutama terletak pada

rasa, aroma, dan teksturnya yang khas (Imbir et al., 2015).

Salah satu desa di Kecamatan Percut Sei Tuan yang terletak di pesisir/laut
dengan kesediaan industri perikanan yang cukup baik dan sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan dengan jumlah nelayan
mencapai £ 1347 jiwa dimana Desa Percut memiliki 18 dusun dan kelompok

perempuan nelayan berada di dusun 16,17 dan 18 (berdasarkan data pra survei).
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Nelayan desa percut terutama mengolah ikan tenggiri menjadi ikan asin untuk dijual
ke pasar guna mendapatkan keuntungan yang tinggi. Daerah ini memiliki banyak
industri pengolahan ikan asin, namun masih menggunakan metode pengeringan
tradisional. Proses penjemuran memakan waktu lama dan cuaca yang terkadang
tidak menentu sehingga menghambat produktivitas masyarakat di Desa Percut.
Selain itu, karena penggunaan metode tradisional, ikan mudah terkena debu dan
lalat yang bersentuhan langsung dengan ikan, sehingga kebersihan ikan tidak

memuaskan.

Pertama, ikan asin dikeringkan untuk dijadikan ikan asin sebelum dijual di
pasar. Kendala atau kesulitan mereka, selain pemasaran ke pedagang garam ikan
skala kecil, adalah alat pengering ikan. Nelayan pada umumnya masih
menggunakan cara tradisional untuk mengeringkan hasil tangkapannya dan masih
mengandalkan sinar matahari alami (Mukkun & Dana, 2016). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuat suatu alat yang inovatif dan berbasis solusi,
yaitu alat sejenis inkubator yang dapat mengeringkan ikan asin secara efektif dan
efisien, karena alat ini telah dilengkapi dengan pengatur suhu dan alarm otomatis
secara berurutan. untuk meningkatkan produktivitas ikan asin yang higienis dan
tidak lagi bergantung pada ikan asin dari faktor alam yaitu matahari untuk proses

penjemuran secara tradisional.

Berdasarkan permasalahan yang ada, memunculkan keinginan penulis
untuk mengangkat masalah tersebut sebagai tugas akhir dengan judul
“Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino Untuk Proses Pengawetan

Ikan Asin”. Rancangan inkubator ini dilengkapi dengan teknologi IoT didalamnya,
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berbentuk persegi enam (sarang lebah) yang digunakan sebagai tempat
penyimpanan ikan yang lebih efisien, dimana sinar matahari dan panas dapat diganti
dengan menggunakan elemen pemanas yang suhunya dapat diatur dengan
mengkombinasikan mikrokontroler arduino, sensor suhu, dan sensor berbasis

arduino sebagai pengontrol panas, dan kelembapan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana memudahkan nelayan ketika mengeringkan ikan asin dengan
waktu yang lebih efektif dan efisien serta menjaga higienis ikan?
2. Bagaimana merancang inkubator berbasis arduino untuk proses pengawetan

ikan asin?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Agar nelayan lebih mudah, efektif dan efisien dalam proses pengeringan
ikan asin serta menjaga higienis ikan.

2. Mengimplementasikan rancangan inkubator ini, sehingga mempermudah
nelayan dalam pengelolaan ikan asin serta meningkatkan produktivitas ikan

asin.
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1.4 Batasan Masalah
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis membatasi masalah pada ruang
lingkup sebagai berikut: :
1. Studikasus tempat yang dijadikan narasumber pembuatan skripsi ini adalah
Desa Percut Sei Tuan.
2. Pembuatan rancangan inkubator ini menggunakan bahan acrylic.
3. Komponen yang digunakan untuk mengubah energi listrik menjadi energi

panas yaitu elemen pemanas yang masih dalam bentuk rancangan.

1.5 Manfaat

Manfaat dari pembuatan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak, yaitu :

a. Bagi Mahasiswa
Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan skripsi ini adalah mahasiswa
menjadi mengerti tentang proses pengeringan ikan asin pada nelayan Desa
Percut Sei Tuan, sehingga mahasiswa dapat memberikan dampak positif
atau memberikan solusi terbaik pada hal tersebut.

b. Bagi Penulis
Hasil Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk
menambah pengetahuan dan wawasan dibidang industri perikanan
khususnya mengenai proses pengeringan ikan asin., faktor alam, suhu dan
kelembapan yang dihasilkan, serta lama waktu pengeringan.

c. Bagi Masyarakat
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Hasil pembuatan skripsi ini diharapkan dapat menyokong kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan produksi ikan asin dari segi sektor industri

perikanan.

1.6 Metode Penelitian
1. Tahap Pengumpulan Data
a. Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan studi kepustakaan dengan mempelajari buku,
jurnal, atau referensi lain yang berhubungan dengan penelitian dalam
pembuatan skripsi ini.
b. Observasi
Pada tahap ini observasi dilakukan dengan cara terjun langsung ke
lapangan terkait dan juga dengan melakukan wawancara langsung.
Beberapa informasi yang diperoleh adalah hasil tangkapan ikan asin,
proses penjemuran ikan asin, dan permasalahan yang dihadapi nelayan.
c. Referensi Internet
Pada tahap ini dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari rujukan
yang tegas bersifat faktual ataupun non faktual, memperkuat referensi
pernyataan terkait dengan penelitian dalam pembuatan skripsi ini.
2. Metode Perangkat Keras
a. Metode Pengembangan Perangkat Keras
Pada tahap ini dilakukan pengembangan perangkat keras yang menjadi

bahan pembuatan skripsi ini.
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi adalah urutan berfikir yang menjelaskan
alur penulisan skripsi, demi mempermudah penyelesaian laporan penelitian
diperlukan adanya sistematika penulisan sehingga hasil penulisan dapat dengan
mudah memahami apa yang terdapat dalam laporan penulisan dari awal hingga
akhir. Agar penulisan dapat dengan mudah dipahami penulis membagi sistematika
penulisan dalam dalam lima bab yang terdiri dari beberapa bab, masing- masing

uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. BABI PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian besar
menyempurnakan proposal penelitian yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat, metode penelitian,
sistematika penulisan.

2. BABII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas mengenai studi literatur, prinsip kerja, deskripsi
komponen yang digunakan dan penjelasan bagian-bagian komponen utama
pada alat.

3. BABIII ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Dalam bab ini memaparkan tentang pengembangan metodologi yang terdiri dari
analisis sistem yang berjalan, analisis sistem yang diusulkan, bahan dan alat,
dan prosedur kerja.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada bab ini membahas mengenai prinsip kerja alat, pengujian alat, serta
menganalisa sistem yang digunakan pada alat.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas tentang penyampaian saran dan kesimpulan yang telah
diperoleh selama penelitian dan pembuatan alat.

6. DAFTAR PUSTAKA
Berisi mengenai suatu daftar dari semua artikel dan pustaka yang diperoleh.

7. LAMPIRAN
Berisi mengenai gambaran dan tampilan-tampilan yang berhubungan dengan

pembahasan dan inti peneltian.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Industri Modern

Industri modern saat ini merupakan teknologi inti dalam peningkatan proses
produksi dan mode manajemen industri tradisional. Industri modern dapat
dikatakan cerdas karena dimotivasi oleh strategi pembangunan utama dan
kebutuhan industri saat ini, menyajikan sebuah struktur kemajuan informasi yang
inovatif mencakup landasan teoritis dan inovasi teknologi data analitik dan
pengoptimalan, serta aplikasinya untuk teknik industri cerdas masa depan (Tang &
Meng, 2020). Sekarang ini, sebab perkembangan digitalisasi dan robotika, kita
mengalami revolusi industri selanjutnya, yang dikenal sebagai “Industri 4.0”

(Liboni et al., 2019).

Faktor produksi yang terkait dengan industrialisasi cerdas telah
diidentifikasi dan contohnya pada industri pengolahan di Jerman sebagai negara di
mana program pembangunan “Industri 4.0”, fungsi produksi yang sesuai
disimulasikan (Madykh, 2018). Pentingnya strategis transisi ke produksi "cerdas"
dalam industri sekarang ini konteksnya adalah tantangan global, tren industri global
dan penelitian internal pembangunan sosial ekonomi terungkap (Faraci et al., 2020).
Mereka dianggap sebagai faktor strategis utama dalam memastikan kemampuan
beradaptasi yang tinggi, efisiensi sosial ekonomi dan daya saing global ekonomi

nasional pada tahap pembangunan saat ini (Zbarazskaya, 2019).

Industri 4.0, atau dengan kata lain, industri pintar, adalah kata yang

mewakili tren revolusi manufaktur saat ini. Dua konsep terpenting di era industri
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pintar ini adalah otomatisasi dan data. Yang pertama adalah salah satu dari tujuan
utama dan yang terakhir yang paling berguna adalah alat. Data dapat dianalisis dan
dipelajari dengan beberapa buatan kecerdasan (Al), deep learning sebagai contoh,
dan memberdayakan komputer dan manipulator dengan seperti kemampuan
manusia. Untuk mengumpulkan lebih banyak data, yang penting untuk pendekatan
Al, semakin banyak Internet of Things (IoT) perangkat yang mendukung diterapkan
di pabrik pintar. Menggunakan data ini, orang telah menemukan banyak cara baru
untuk melakukannya membuat proses pembuatan lebih otomatis dan efisien (Li et

al., 2018).

Pada fase revolusi industri 4.0, tiap-tiap negara mulai bersedia dan bersaing
perlu mencetuskan negara dan bangsanya di banyak bidang sehingga mampu
menghadapi tantangan global, termasuk dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi pemerintah, khususnya yang berkaitan dengan
pelayanan publik (Aziza, 2019). Tidak hanya pelayanan publik, masalah lain terkait
pelayanan dari pemerintah juga bisa diselesaikan, termasuk pelayanan goverment

to goverment, goverment to public, dan goverment to business (Ferbia, 2019).

Prasyarat utama untuk mengimplementasikan aplikasi dan sistem kota
dengan menerapkan industri modern di masa depan adalah keberadaannya
infrastruktur dan perangkat cerdas yang efisien, handal dan otomatisasi.
Infrastruktur dan perangkat seperti itu terintegrasi secara efisien dan handal serta
terotomatisasi berbagai prasarana dasar seperti : sistem distribusi air, listrik
jaringan, dan infrastruktur transportasi (jalan raya, rel kereta api, trem, dan metro)

bersama dengan perangkat informasi teknologi, sistem penginderaan pintar
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terdistribusi, dan jaringan komunikasi contohnya : arduino, raspberry pi, rainboard,

dan LumpyBoard (Aleksic, 2019).

Sebagai bagian dari strategi bisnis, banyak organisasi telah mulai secara
aktif mempromosikan penerapan internet of things sebagai pembuat nilai potensial.
Analitik data lanjutan dan operasi industri cerdas dengan menghubungkan
perangkat, mesin, dan orang dapat ditemukan di banyak industri. Tren menuju
digitalisasi industri ini juga ditekankan dengan beberapa kegiatan penelitian yang
berfokus pada pengembangan dan penyebaran teknologi IoT, seperti European
Research Cluster on the Internet of Things, Industrial Internet Consortium,
Industry 4.0, dan Alliance for Internet of Things Innovation oleh Komisi Eropa.
Oleh karena itu, IoT adalah teknologi komputasi yang memungkinkan organisasi
untuk mengejar aliran pendapatan baru dalam jejak kinerja dan operasi otonom
berdasarkan wawasan yang diekstraksi. Manfaat utama yang teknologi komputasi
ini berikan dalam hal otonomi dan kecerdasan bisnis mewakili keunggulan

kompetitif yang besar bagi organisasi industri dalam upaya digitalisasi mereka

(Breivold, 2017).

2.2 Rancangan

Perancangan atau desain adalah kemampuan untuk membuat beberapa
alternatif pemecahan masalah dimana masukan dari hal yang akan digunakan
berasal dari hasil penemuan dan pengembangan masalah yang digunakan untuk
mengatasi berbagai masalah. Dalam melakukan perancangan diperlukan fasilitas
dalam berkreasi yang berfungsi sebagai alat untuk mengimplementasikan data

masukan yang digunakan dalam perancangan (Sirait & Susanti, 2020).
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Pendapat lain mengatakan perancangan adalah merencanakan, menggambar
dan membuat desain atau susunan yang terkandung dari sebesar bagian yang
terpisah menjadi suatu kesatuan yang utuh sehingga berguna sesuai dengan
kebutuhan masyarakat tertentu (Susanto et al., 2020). Tujuan dari perancangan ini
adalah untuk dapat menjelaskan secara detail komponen-komponen dan mekanisme
kerja dari alat transmisi, serta dapat menjelaskan cara pemasangan komponen-
komponen dari transmisi alat tersebut (Astono et al., 2020). Tujuan perancangan ini

adalah untuk mendapatkan komponen penyusun alat bantu (Pardiyono et al., 2020).

2.3 Inkubator

Inkubator adalah alat tertutup neonatus yang area didalamnya diisolasi dari
lingkungan sekitar (Rachman, 2016). Fungsinya adalah untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung spesimen yang membutuhkan perawatan khusus
(Nurcahya et al., 2016). Misalnya inkubator digunakan untuk menumbuhkan
mikroba organisme di laboratorium. Inkubator digunakan di rumah sakit untuk
merawat bayi yang lahir prematur atau situasi bayi yang mempunyai imunitas
rendah sehingga rentan terkena infeksi (Imaniar et al., 2011). Semua inkubator pada
umumnya memiliki: mengatur suhu, kelembaban dan menyediakan suplai oksigen
yang cukup. Ada ventilasi lubang di bagian atas dan samping dinding inkubator
yang memungkinkan terjadinya pertukaran udara antara bagian dalam dan di luar

inkubator (Sandi & Pasargi, 2019)(Kurniawan, 2018).

Sejak abad ke-19, perangkat yang disebut inkubator dikembangkan untuk
menjaga stabilitas termal dalam berat badan lahir rendah (LBW) dan bayi baru lahir

yang sakit, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk bertahan hidup.
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Kemajuan luar biasa telah dibuat dalam produksi inkubator bayi, yang merupakan
perangkat teknologi yang sangat berteknologi tinggi. Pertama kali penyediaan
kehangatan di inkubator mungkin saja berlangsung di sebuah rumah sakit Rusia
pada tahun 1835. Inkubator ini terdiri dari bak seng berdinding ganda dengan
bagian atas terbuka: ruang antara tembok itu diisi dengan air hangat, jadi sebuah
bayi yang ditempatkan di bak mandi bisa tetap hangat. Inkubator itu tertutup dan
dipanaskan pertama kali dikembangkan oleh dokter kandungan Prancis Ste” phane
Tarnier, yang dulu terinspirasi oleh kunjungan ke inkubator untuk menetaskan telur
burung eksotis di Kebun Binatang Paris. Inkubator pertama Tarnier, yang dapat
menampung empat bayi, mulai digunakan secara teratur pada tahun 1881 di kamar
bayi di Maternite” of Port Kerajaan di Paris (Shukahi et al., 2020). Inkubator ini
memiliki tangki air panas di bawah kasur yang memanaskan udara, dan disertakan
penutup kaca ganda yang memungkinkan pemantauan visual. Inkubator
berdasarkan desain Tarnier diperlihatkan mengurangi kematian hingga setengahnya
pada bayi di bawah 2000, tetapi memiliki berpotensi berbahaya karena
overwarming. Tujuh tahun kemudian murid Tarnier, dokter kandungan Pierre
Budin, memodifikasi inkubator untuk memecahkan masalah overwarming.
Inkubator ini, dirancang untuk menampung satu orang bayi, diberikan perangkat
pemantauan yang mengaktifkan bel listrik untuk memperingatkan agar tidak terlalu
panas. Inkubator yang lebih canggih, inkubator Singa, adalah diperlihatkan di
pameran Omaha tahun 1898 (Elsheikh & Mohammed, 2011). Perangkat ini terdiri
dari peralatan logam besar dengan pintu kaca di dalamnya depan dan air panas
bersirkulasi melalui pipa spiral dibawah, menghangatkan udara di dalam.

Dilengkapi dengan atermostat dan sistem ventilasi paksa independen, di mana pipa
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menarik udara dari luar, menyaringnya sebelum mengirimkannya ke dasar
inkubator. Pada tahun 1931, model inkubator baru diperkenalkan di Stasiun Bayi
Prematur Sarah Morris di Chicago. Dulu dilengkapi dengan tangki oksigen yang
mampu mengatur oksigen dalam konsentrasi 40-55% lebih dari 1 hari (Antonucci

et al., 2009).

Gambar 1. Inkubator Standar

(Sumber: (Davis et al., 1956))

Definisi lain dari inkubator adalah alat yang mampu menjaga suhu
lingkungan di bawah kondisi optimal di dalam rahim, melindungi terhadap
perubahan suhu lingkungan, sistem metabolisme, sistem pernapasan, menghindari
infeksi dan membuat bayi merasa aman dan nyaman di dalam (Firmansyah, 2019).
Sementara itu menurut (Heri Yudistira & Yuan Novandhya, 2015) inkubator adalah
sistem perangsang bayi yang digunakan untuk perawatan intensif bayi baru lahir,
bayi prematur atau bayi sakit. Alat ini menyediakan lingkungan yang aman dan
bersih, yang memiliki udara segar, kondisi ambien yang bersih dan steril untuk bayi.
Selain itu, ruang lingkup inkubator menyediakan suhu yang homogen dan stabil,
level kelembaban relatif (RH) dan konsentrasi gas oksigen yang dibutuhkan
terutama untuk perawatan intensif bayi prematur. Inkubator Bayi sangat menarik

bagi beberapa bayi baru lahir, terutama jika mereka lemah, berat badan lahir rendah,
14
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sakit, prematur, beberapa parameter harus dipantau dan akurasinya tetap menjadi
masalah penting. Suhu dan kelembaban tetap yang paling penting (Elsheikh &
Mohammed, 2011). Tujuan dari alat ini adalah untuk menyediakan kondisi
terkontrol yang sesuai untuk pertumbuhan mikroorganisme pada medium.
Inkubator sebenarnya tidak diklasifikasikan sebagai alat sterilisasi karena tidak
dapat digunakan untuk mensterilkan alat atau peralatan. Struktur inkubator adalah
inkubator ditutup oleh dua lapisan pintu: pintu besi dan pintu kaca. Pintu logam
digunakan untuk mengamankan dan mengisolasi ruangan, sedangkan pintu kaca
interior memungkinkan memeriksa sampel dengan mudah (Nurpandi & Sanjaya,

2017).

24 Produk Pengawetan

Pengolahan yang baik dan benar dapat menjamin kelestarian ikan dan
memungkinkan distribusi ikan secara regional. Pengasapan dan pemanggangan
adalah bagian dari proses pengawetan ikan tradisional. Transformasi tradisional
masih memiliki prospek untuk dikembangkan sebagai alternatif pemerataan
wilayah produksi dan wilayah konsumsi (Mareta & Awami, 2011). Menurut (Nihali
et al, 2020), jumlah dan jenis mikroorganisme dapat menentukan kualitas
mikrobiologis dalam makanan. Hal ini selanjutnya akan menentukan umur simpan
produk dalam hal kerusakan oleh mikroorganisme selama penyimpanan (Nihali et

al., 2020).

Metode pengawetan ikan tambahan yang perlu dipertimbangkan adalah
fermentasi. Proses ini sering melibatkan penggunaan bakteri untuk

memperkenalkan asam laktat ke dalam makanan, dengan asam bertindak untuk
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mencegah perkembangan bakteri yang berbahaya (Losey et al., 2020). Terdapat
banyak metode pengawetan dari yang tradisional sampai yang modern, misalnya
pengeringan, pengasapan, pendinginan, penggaraman bahkan ada juga yang
menggunakan minyak zaitun yang memiliki konsentrasi 30% dan 45 dapat
digunakan dalam pembentukan nanoemulsi sebagai pengawet untuk ikan (Durmus
et al., 2020). Kerusakan ikan didinginkan dan diawetkan ringan dikaitkan terutama
dengan aktivitas mikroba (Tsironi et al., 2020). Hal lain dipaparkan pada artikel
(Ariyani & Yennie, 2008) yang membahas kitosan yaitu suatu polisakarida
berpotensi untuk memperpanjang umur simpan ikan pindang layang. Umur simpan
Ikan pindang yang direndam dalam kitosan tahan 3 hari pada suhu ruang, sedangkan
ikan pindang kontrol hanya tahan 1 hari. Beberapa pakar telah menerapkan kitosan
untuk pengawetan produk pangan, termasuk ikan asin (Ariyani & Yennie, 2008).
Kitosan diketahui memiliki kemampuan untuk representasi gel, film dan serat,
karena berat molekulnya yang cukup tinggi dan kelarutannya dalam larutan asam
encer. Kitosan telah banyak dipakai dalam industri makanan, kosmetik, kesehatan,

farmasi dan pertanian serta dalam pengolahan air limbah (Trisnawati et al., 2013).

2.5 Ikan Asin

Ikan merupakan makanan yang kaya akan protein dan mengandung banyak
asam amino esensial yang dibutuhkan oleh tubuh. Ikan merupakan produk ekspor
yang kemungkinan akan mengalami penurunan nilai dibandingkan dengan produk
daging, buah dan sayuran. Pengolahan ikan secara tradisional memegang peranan
penting di Indonesia, khususnya bagi para nelayan tradisional. Pengasinan adalah

cara mengawetkan ikan agar tidak busuk oleh bakteri pembusuk dengan
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ditambahkan 15-20% garam pada ikan segar atau ikan sebagian lembab (Riski et

al., 2017).

Merujuk hasil penelitian (Antoni, 2010) beberapa besar hasil perikanan laut
tidak dapat langsung dijual ke pasar dalam keadaan segar. Jika ikan yang ditangkap
dibiarkan, mereka akan segera membusuk. Untuk mengatasi hal-hal tersebut
pelestarian praktis perlu dilakukan namun sekalipun efektif dan efisien untuk ikan
yang ukuran dan jenisnya tidak seragam pada saat panen tangkapan sangat besar
yaitu produksi ikan asin. Ikan asin ini bisa dibuat oleh orang pemukiman desa

dengan alat sederhana (Habibah et al., 2013).

Menurut artikel (Riski et al., 2017) Ikan asin merupakan bahan makanan
yang terbuat dari daging ikan yang diawetkan dengan ditambahkan banyak garam.
Ikan asin disukai karena mudah ditemukan dan harganya terjangkau sehingga
masyarakat kalangan bawah dan atas bisa menikmatinya. Ikan asin dibuat dengan
cara mengeringkan ikan dengan garam untuk meningkatkan daya tahannya.
Sementara itu menurut (Susanti et al., 2019) ikan asin adalah ikan diproses melalui

proses penggaraman dan pengeringan (Susanti et al., 2019)(Barrett et al., 2019).

Ikan asin di Indonesia masih dijadikan lauk pauk yang banyak disukai oleh
masyarakat dan jenis pengawetan yang telah lama dikenal (Yulisa, 2014)(Yuliana
et al., 2011)(Matondang et al., 2015). Ikan asin dibagi menjadi beberapa jenis
termasuk ikan asin kering dan basah (Sukmawati & Hardianti, 2018). Produk ikan
asin dapat berasal dari berbagai jenis ikan seperti kakap, ikan teri, dan jenis ikan
lainnya (Sukmawati et al., 2019). Terdapat banyak jenis ikan asin seperti: ikan teri

asin, ikan asin cencaru, ikan cucut (Rhizoprionodon acutus), ikan asin Lutjanus
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vivanus, ikan asin talang-talang (scomberoides commersonnianus), dan masih
banyak lagi lainnya. Fessiekh adalah salah satu jenis ikan asin mancanegara yang
terkenal, nama tradisional tersebut untuk ikan asin-ikan Bouri yang difermentasi
(Mugil cephalus) diproduksi di Mesir. Ikan asin tersebut adalah produk asin basah,
dengan tekstur lembut dengan bau menyengat yang kuat dan penampilan
keperakan yang mengilap dan dapat disimpan lebih dari tiga bulan (Ghaned et al.,

2019).

Gambar 2. Tkan Asin Yang Dijemur

Pendapat lain mengatakan pengasinan adalah salah satu metode yang paling
umum pengawetan makanan termasuk ikan. Ada dua dasar metode pengawetan
makanan dengan garam: penggaraman kering dan penggaraman basah (brining).
Garam dengan konsentrasi yang sesuai menghambat pertumbuhan bakteri dan juga
membantu proses dehidrasi. Pengasinan sering dilakukan sebelum yang lain
metode pengawetan atau persiapan seperti merokok, meski bisa juga dilakukan

hanya untuk menambah rasa (Ghaned et al., 2019).

Pengeringan adalah salah satu cara untuk menghilangkan atau
menghilangkan air dari suatu bahan dengan menguapkan air menggunakan energi

panas. Umumnya keunggulan pengawetan ini adalah bahan menjadi tahan lama
18
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dengan volume bahan yang sedikit sehingga lebih mudah untuk diangkut.
Pengeringan bertujuan untuk menurunkan kandungan air bahan sampai pada
tingkat dimana aktivitas mikroorganisme dan enzim yang dapat dipicu
pembusukan akan berhenti, sehingga bahan yang dikeringkan dapat memiliki umur

penyimpanan yang cukup lama (Riansyah et al., 2015).

2.6  Arduino

Arduino adalah platform gratis open source yang digunakan untuk
merestrukturisasi dan memprogram elektronik (Badamasi, 2014)(Anantama et al.,
2020). Dengan Arduino kita dapat membuat keputusan tentang apa yang harus
dilakukan berdasarkan inputan dari luar (Smith, 2011). Sebuah mikrokontroler
seperti Arduino menggeser kemajuan tradisional saat ini, sehingga jauh lebih
mudah bagi siapa pun untuk membangun perangkat keras untuk mengembangkan
beberapa hal seperti termostat yang dirasakan ketika seseorang memasuki ruangan.
Tidak hanya membangun perangkat keras jauh lebih mudah dan Ilebih
menyenangkan dengan mikrokontroler, juga relatif murah, yang memungkinkan
berbagai insinyur memecahkan masalah menggunakan kombinasi perangkat keras

dan perangkat lunak yang dikembangkan khusus (Severance, 2014).

Di fase modern ini, Arduino banyak dipakai pada program mikrokontroler,
sebagian sebab pengaturannya yang user-friendly atau mudah digunakan. Arduino
adalah papan sirkuit dengan chip yang dapat diprogram untuk bekerja multi task,
mengirimkan informasi dari program komputer ke mikrokontroler arduino dan
akhirnya ke sirkuit atau mesin tertentu dengan beberapa sirkuit ke mengeksekusi

sirkuit tertentu. Arduino dapat membantu membaca informasi dari perangkat input
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seperti sensor, antena, trimmer (potensiometer) dan juga dapat mengirimkan
informasi ke perangkat output seperti LED, speaker, layar LCD, motor DC dan
sebagainya (Badamasi, 2014). Mikrokontroler berbeda dengan mikroprosesor
umum yang digunakan pada PC karena pada umumnya mikrokontroler sudah
memiliki komponen pendukung sistem minimal dari sebuah mikroprosesor, yaitu
memori dan antarmuka [/O (Dani et al., 2016)(Afdali et al., 2018)(Iskandar et al.,

2017).

Gambar 3. Microcontroller Arduino Uno

Merujuk artikel (Fatoni & Rendra, 2014) arduino adalah pengontrol mikro
papan tunggal open source, yang bersumber dari platform Pengkabelan, dibangun
untuk memudahkan penggunaan elektronik di berbagai bidang. Perangkat keras
memiliki prosesor Atmel AVR dan perangkat lunak mempunyai bahasa
pemrograman sendiri. Arduino UNO adalah papan mikrokontroler berbasis
ATmega328 (datasheet) (Shaputra et al., 2019). Perangkat Lunak arduino ialah
software open source sehingga dapat didownload secara gratis. Software ini
diimplementasikan untuk membuat dan menyisipkan program ke Arduino.

Pemrograman arduino tidak banyak tahapannya seperti mikrokontroler
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konvensional karena arduino telah didesain agar mudah dipelajari, sehingga pemula
dapat mulai mempelajari mikrokontroler dengan arduino (Arifin et al., 2016)(Ade

Septryanti & Fitriyanti, 2017).

Arduino pertama kali ditemukan pada tahun 2005 oleh Massimo Banzi dan
David Cuartielles yang sedang mencoba membuat sebuah proyek untuk membuat
sebuah Arduino. Seseorang yang menjalankan proyek yang dilakukan oleh seorang
siswa pada saat itu dengan harga yang lebih rendah dari harga alat yang tersedia
pada saat itu (Fatmawati et al., 2020). Arduino mempunyai 14 pin
masukkan/keluaran dimana 6 pin dapat digunakan sebagai keluaran PWM, 6
masukkan analog, osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, colokan listrik, header
ICSP, dan tombol reset. Arduino mampu mendukung mikrokontroler yang dapat

dikoneksikan ke komputer menggunakan kabel USB (Hasnan, 2017)(Sadi, 2018).
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BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah penguraian sistem yang lengkap menjadi bagian-
bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah. Bagian
analisis terdiri dari analisis sistem yang sedang berjalan dan analisis sistem yang

diusulkan, serta analisis batasan sistem.

3.1.1 Analisis Sistem Yang Berjalan

Pada umumnya para nelayan berangkat pergi ke laut pada sore atau malam
hari, kemudian pada pagi hari mereka pulang dengan membawa tangkapan ikan dan
hasil-hasil laut yang lain. Kondisi semacam ini terjadi manakala didukung oleh
cuaca yang baik atau cuaca memungkinkan. Kehidupan nelayan lebih banyak
bergantung kepada alam.

Ada kalanya mereka harus berhenti melaut, karena ombak yang terlalu
tinggi atau angin yang terlalu kencang. Dalam situasi seperti itu tidak ada pilihan
lain bagi nelayan dan pencari ikan selain menambatkan perahunya dan tidak lagi
menebar jala. Persoalan lain muncul ketika yang waktu tempuh cukup lama untuk
kembali ke dermaga membuat ikan membusuk. Dikarenakan itu mutu dan kualitas
ikan dapat menurun dan harga jualnya menjadi murah.

Setelah itu sebagian besar hasil tangkapan ikan segera dijual di pasar atau
mengolahnya terlebih dahulu menjadi ikan asin. Mengingat ikan adalah hewan yang
cepat membusuk jika tidak diberikan perlakuan khusus misalnya dibekukan,

diasapkan ataupun diawetkan dengan cara dikeringkan dibawah sinar matahari.
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Gambar 4. Flow Map Analisis Sistem Yang Berjalan

Daerah ini memiliki banyak industri pengolahan ikan asin, namun masih
tertinggal jauh dengan metode teknologi terkini dalam proses pengeringannya.
Proses pengeringan yang memakan waktu lama dan cuaca yang tidak menentu
membuat produktivitas masyarakat Desa Percut terhambat. Waktu yang dibutuhkan
untuk proses penjemuran adalah 3 hari jika terik matahari, sebaliknya jika cuaca
mendung atau hujan maka proses penjemuran bisa lebih dari 3 hari. Semakin tinggi
suhu udara pengering maka semakin besar energi panas yang diangkut oleh udara,

sehingga semakin besar volume cairan yang menguap dari permukaan bahan yang
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akan dikeringkan. Semakin tinggi kecepatan udara pengeringan, semakin cepat

massa uap air bergerak dari bahan ke atmosfer.

3.1.2 Analisis Sistem Yang Diusulkan

Perancangan inkubator ikan asin ini diharapkan memiliki panjang 50cm,
lebar 60cm dan tinggi 100cm meliputi beberapa bagian seperti: elemen pemanas,
arduino, sensor DHT11, panel surya, modul photovoltaic, solar charge controller,
baterai, pengatur suhu, sensor suhu RTD, kabel, pelat aluminium, panel kayu dan

kayu lapis.

Gambar 5. Flow Map Analisis Sistem Yang Diusulkan
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Dengan prinsip efek rumah kaca yang berbidang persegi enam (sarang
lebah) dipakai untuk tempat memuat ikan agar lebih efekif, pengganti sinar
matahari dan energi panas digunakan elemen pemanas yang mana suhu dan
pencahayannya dapat diatur dengan mengkombinasikan mikrokontroler arduino
sebagai mengontrol panas, kelembapan suhu. Alat ini dapat meningkatkan
produktivitas produk pengering ikan asin, dikarenakan mutu ikan tetap terjaga serta

proses pengawetannya juga lebih cepat.

3.1.3 Analisis Batasan Sistem

Batas sistem (boundary) adalah suatu daerah yang membatasi satu sistem
dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan eksternal. Setiap sistem memiliki
batas sistem yang memisahkan sistem dari lingkungan eksternalnya. Unit eksternal
adalah unit di luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang
memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Melihat permasalahan
yang ada di Desa Percut, maka peneliti membatasi permasalahan perancangan
inkubator berbasis arduino untuk proses pengawetan ikan asin yaitu mulai dari
banyaknya ikan yang dapat ditampung sampai dengan proses pengeringan ikan
yang dapat dijalankan secara efektif dan efisien. Perancangan alat ini masih berupa
prototipe namun sudah menyerupai alat yang sesungguhnya. Alat ini terdiri dari dua
sekat juga sudah dilengkapi komponen yang memiliki berbagai fungsi. Bahan
utama alat ini ialah aluminium/acrylic dan triplek. Setiap sistem memiliki batas
sistem yang memisahkan sistem dari lingkungan eksternalnya. Unit eksternal
adalah unit di luaran sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain

yang memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem.
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3.2 Perancangan Sistem

Ketika fase analisis sistem selesai, analis sistem memiliki gagasan yang
jelas tentang apa yang harus dilakukan. Sekarang saatnya bagi analis sistem untuk
berpikir tentang bagaimana membentuk sistem. Langkah ini disebut desain sistem.
Pada tahap ini akan dirancang sistem yang diusulkan berdasarkan analisis sistem
yang telah dilakukan dengan membuat rencana perancangan sistem sesuai dengan
analisis sistem saat ini, analisis sistem yang diusulkan dan analisis batas sistem.
Menggambarkan hubungan antara diagram blok hardware, rangkaian skema

arduino, dan rangkaian sistem arduino.

3.2.1 Perencanaan Rancangan Sistem

Gambar 6. Diagram Blok Hardware
Prinsip kerja rancangan alat ini ialah mikrokontroler arduino mendapatkan
tegangan sebesar 5 VDC dari Batere. Baterai mendapat sebagian daya dari panel
surya, dan sisanya di alirkan ke komponen arduino. Panel surya mendapatkan
energi panas matahari dan menyalurkan nya ke arduino dan baterai. Tegangan dari

baterai tersebut dihubungkan juga dengan komponen - komponen dibagian input
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yaitu sensor dhtl1, sensor suhu rtd, lalu komponen — komponen dibagian output
seperti buzzer dan LCD.

Dibagian input terdapat komponen yang akan mengirimkan data analog
sensor dht11 dan sensor suhu rtd ke pin input mikrokontroler yang selanjutnya data
tersebut akan di proses oleh mikrokontroler sesuai dengan program yang sudah
dimasukan ke dalam mikrokontroler sebelumnya.

Hasil data yang sudah diproses oleh mikrokontroler akan menjadi suatu
perintah yang akan dikirimkan menuju port output dari mikrokontroler yang
sebelumnya telah dihubungkan ke komponen output buzzer dan LCD. Komponen
output akan bekerja sesuai dengan perintah yang dikirimkan oleh mikrokontroler.
3.2.2 Rangkaian Skema Arduino

Papan Arduino berbasis mikrokontroler Arduino Uno. Pada penelitian ini
board Arduino dipakai untuk mengolah data dari sensor suhu, kelembaban air, dan

memberikan suara melalui buzzer, serta menampilkan hasil monitoring pada LCD.

Gambar 7. Rangkaian Skema Arduino

Pada gambar diatas terdapat inputan dari beberapa komponen yang berguna
untuk memutuskan dan mengalirkan arus listrik ke dalam rangkain elektronik.

Inputan tersebut terdiri dari dhtll, sensor suhu rtd, lalu komponen — komponen

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acczlzed 28/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/6/22



M. Hamdani Santoso - Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino untuk Proses....

dibagian output seperti buzzer dan LCD. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Gambar 8. Rangkaian Sistem Arduino

3.2.3 Perancangan Inkubator

Proses perancangan dilakukan dengan memetakan alat sesuai fungsinya,
memilih komponen yang akan digunakan, mempelajari sifat dan data fisik material

untuk mendapatkan alat sesuai dengan spesifikasi spesifikasi yang diinginkan.

Gambar 9. Desain Inkubator Produk Ikan Asin Berbasis Arduino
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Merancang gambar desain yang nantinya akan dibangun oleh software.
Merakit satu persatu dengan bahan dan alat yang disediakan agar hasilnya sesuai
dengan desain yang dibuat sebelumnya. Pasang plat aluminium sebagai reflektor
panas. Kemudian, pemasangan beberapa elemen pemanas di dalam inkubator dan
sistem pemanas utama inkubator. Elemen pemanas adalah perangkat yang
mengubah energi listrik menjadi panas dengan pemanasan Joule. Prinsip operasi
elemen panas adalah bahwa arus yang mengalir melalui elemen mengalami
hambatan untuk menghasilkan panas dalam elemen, sehingga menghasilkan panas
dalam elemen. Kemudian pasang rangkaian, lampu, panel surya, sensor dhtll,
sensor rtd, LCD, baterai dan komponen lainnya. Memasang dan merancang sistem
kendali pada inkubator yang akan dibangun. Langkah terakhir adalah membuat
kotak pelindung untuk sistem kontrol dan memasang termometer di dalam
inkubator untuk melihat suhu di dalam inkubator.

3.3 Bahan dan Alat

Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah ikan asin kering dari jenis
ikan kerapu (Ephinephelus merra), ikan asin belah, ikan asin lidah dan ikan asin
cencaru ukurannya yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan Desa Percut, Sei
Tuan. Salah satu yang dijadikan sampel ialah ikan asin cencaru dengan kondisi
segar secara organoleptic (SNI 01-2345-1991) sebagai berikut : (1) Ikan ini mudah
dikenal pasti oleh kedua-dua badan berbentuk ‘torpedo’ dan satu siri sirip yang
tersembunyi di bagian belakang sirip dorsal dan dubur; (2) Spesies Megalaspis
cordyla ini mampu membesar panjang sehingga 80 cm dan berat sehingga 4 kg; (3)
Walau bagaimana pun spesimen yang biasa ditemui sekitar 40 cm sahaja; (4) Ia
adalah spesies pemangsa dengan menjadikan pelbagai ikan, cephalopods dan
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krustasea sebagai sumber makanannya; (5) lkan cencaru berwarna abu-abu

kebiruan hingga hijau di bagian punggung, dan keperakan di bagian bawah; (6)

Operculum memiliki bintik hitam besar, dengan sirip gelap; (7) Ikan ini memiliki 7

— 9 sirip kecil yang terpisah di bagian belakang tulang rusuk dan sirip dubur.

Perlakuan pengeringan secara tradisional terdapat beberapa bahan yang

dipakai untuk mengawetkan ikan ini dengan cara pengasinan. Secara rinci bahan-

bahan yang digunakan dalam pengolahan ikan asin cencaru kering dan untuk proses

pengeringannya tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No.

Bahan

Kegunaan

Ikan cencaru (Megalaspis cordyla)

Bahan baku ikan cencaru asin

Garam bata (NaCl) dan air

Produksi larutan garam

Media kayu/triplek/jaring

Tempat proses pengeringan

Ember dan gayung

Membersihkan ikan sebelum di keringkan

Pisau dapur

Membelah ikan

Bak semen atau bak kayu berlapis plastik

Sebagai wadah dalam proses

penggaraman

Keranjang plastik atau keranjang bambu

Media ikan asin yang sudah kering

Pembuatan ikan asin dimulai dengan penyiangan, pencucian, penggaraman

dan penjemuran. Pada proses ini yang dapat dibedakan adalah proses penyiangan

(yaitu ikan dipisahkan dan ikan utuh) dan proses penggaraman, jumlah garam yang
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digunakan, tahap penggaraman dan pengeringan. Hal ini disebabkan perbedaan
jenis dan ukuran ikan atau cara pengolahan lebih lanjut dan salinitas yang

diinginkan.

Ikan ditaburi atau direndam dalam larutan garam pekat. Ikan yang lebih
besar biasanya dibelah atau dipotong-potong terlebih dahulu agar garam meresap
ke dalam daging. Biarkan hingga 10-24 jam. Ikan kemudian dikeringkan dan
direndam di bawah sinar matahari langsung selama 1-3 hari. Ikan asin tidak berbau
dan aman dikonsumsi karena konsentrasi garam yang tinggi dan cairan sel yang
menyusut akan menghentikan proses autolisis dan menghambat pertumbuhan
bakteri pada daging ikan. Ikan kemudian dikeringkan, direbus atau difermentasi
untuk meningkatkan umur simpan. Selama produksi ikan asin, kandungan garam
dan lama perendaman sangat mempengaruhi cita rasa yang akan dihasilkan.
Semakin lama ikan direndam dalam larutan garam, semakin asin jadinya. Jika
membuat ikan asin dalam keadaan tidak terkena sinar matahari, bisa menggunakan
oven untuk mengatur sinar matahari untuk mengeringkan ikan, namun dipercaya
dengan menjemur ikan asin di bawah sinar matahari akan membuat ikan menjadi

lebih kering dan lezat.

Peralatan yang dipakai pada penelitian ini dengan menggunakan inkubator.

Komponen alat-alat inkubator tersebut secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Komponen alat yang digunakan dalam penelitian

No. Alat

Kegunaan

1 | Arduino

Mikrokontroler sebagai pengontrol

2 | Elemen pemanas

Pemanas utama inkubator

3 | Sensor DHT11

Pembacaan suhu dan kelembaban

4 | Panel surya

Mengubah cahaya menjadi listrik (energi

alternatif)

5 | Modul photovoltaic

Semikonduktor

6 | Solar charge regulator

Mengatur overcharging

7 | Baterai

Menyimpan arus listrik dan juga sebagai

sumber arus listrik

8 | Temperature control

Memantaatkan berbagai macam sensor

sebagai input

9 | Sensor suhu RTD

Mengubah besaran panas menjadi besaran

listrik

10 | Buzzer Mengubah getaran listrik menjadi getaran
suara getaran listrik menjadi getaran suara

11 | LCD Penampil data berupa karakter, huruf,
angka atau grafik

12 | Kabel Sebagai penghantar listrik

13 | Plat aluminium

Konduktor pelapis utama inti inkubator

14 | Acrylic/triplek

Penyanggah dan penutup
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Proses pengeringan sebelum menggunakan alat terdapat beberapa
kendala seperti cuaca mendung, hujan, debu dan serangga membuat
proses pengeringan ikan asin terganggu.

2. Inkubator dilengkapi 2 rak bertingkat yang dapat menampung ikan
menghasilkan sirkulasi udara dan proses pengeringan merata
diseluruh sisi badan ikan yang dikeringkan.

3. Efesiensi dan efektivitas yang dihasilkan membuat hasil jual
produksi menjadi meningkat dari sebelumnya.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di lapangan dan menganalisa produk, maka
perlu dilakukan peningkatan kualitas produk olahan khususnya produk ikan asin
pada pengolah, baik pengolah besar maupun pengolah kecil yaitu dengan:

1. Peningkatan sarana dan prasarana yang memenuhi persyaratan
sanitasi dan higiene, seperti penyediaan air yang bersih dengan
bangunan, peralatan dan perlengkapan.

2. Penerapan kelayakan dasar dalam pengolahan ikan memerlukan
kerjasama dengan pengawas kualitas yang diharapkan dapat
memberikan jaminan untuk menghasilkan produk berkualitas (SNI).

3. Perlu tinjauan penelitian lebih lanjut mengimplementasikan dan

menguji alat yang sudah dibangun untuk proses pengawetan ikan.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1. Source Code

/1 led

part

#include <LiquidCrystal 12C.h>

LiquidCrystal 12C lcd(0x27,16,2); // set the LCD address to 0x27 for a 16 chars

and 2 line display

/!
Relay
int relayl = 17;
int relay2 = 16;
// DHT
Variables
#include <dht.h>

#define DHT22 PIN 15

dht DHT;
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// Millis
Variables
unsigned long previousMillis = 0; // will store last time LED was updated
const long interval = 2000; // interval at which to blink (milliseconds)
unsigned long previousMillisClock = 0; /I will store last time LED was
updated
const long intervalClock = 1000; // interval at which to blink (milliseconds)
/! Millis
Variables
#include <TimeLib.h>
/! Set
Variables

int maxTemp = 50;

mt maxHour = 3;

void setup() {

/] <SS LILL L L <<<<<<<<debugging

purpo SESSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSS>>

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Acéged 28/6/22

Access From (repository.uma.ac.id)28/6/22



M. Hamdani Santoso - Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino untuk Proses....

Serial.begin(9600);

/] <<<<<<l< <<l << << <<<l]ed

setup>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>>

led. init(); // initialize the lcd

lcd.backlight();

Icd.setCursor(0,0);

led.print(" Alat Pengering ");

Icd.setCursor(0,1);

led.print("");

delay(2000);

Icd.clear();

pinMode(relayl, OUTPUT);

pinMode(relay2, OUTPUT);

digitalWrite(relayl, LOW);

digitalWrite(relay2, LOW);
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void loop() {

int chk = DHT.read22(DHT22_PIN);

unsigned long currentMillis = millis();

if (currentMillis - previousMillis >= interval) {

previousMillis = currentMillis;

Icd.setCursor(0,0);

led.print("H:");

led.print(DHT.humidity, 1);

Icd.setCursor(0,1);

led.print("T:");

led.print(DHT.temperature, 1);

if (currentMillis - previousMillisClock >= intervalClock) {

previousMillisClock = currentMillis;

digitalClockDisplay();

if(DHT.temperature >= maxTemp && hour() >= maxHour){

digitalWrite(relay1l, HIGH);

digitalWrite(relay2, HIGH);
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void digitalClockDisplay() {

// digital clock display of the time

Icd.setCursor(9,0);

lcd.print(hour());

printDigits(minute());

printDigits(second());

void printDigits(int digits){

// utility function for digital clock display: prints preceding colon and leading 0

led.print(":");

if(digits < 10)

led.print('0");

led.print(digits);
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